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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of job stress on the performance of primary
school teachers in Tanggungharjo Sub-district. Job stress is one of the
psychological factors that can affect the quality of performance, especially in the
context of education. This study used the multiple correlation method involving 49
teachers as samples, which were selected using random sampling techniques with
a margin of error of 5%. Data collection was conducted through a Likert scale-based
questionnaire that had been tested for validity and reliability. The results showed
that there is a very strong relationship between job stress and teacher performance,
with a correlation value (R) of 0.977 and a coefficient of determination (R?) of 95.5%.
The regression model used is significant, indicating that job stress has a significant
negative effect on teacher performance. This finding suggests that any increase in
job stress tends to decrease teacher performance. Therefore, it is important for
schools and policy makers to design effective work stress management strategies,
such as providing psychological support, creating a conducive work environment,
and reducing excess workload, to improve teacher performance. This study makes
an important contribution to efforts to improve the quality of basic education through
managing teachers' work welfare.

Keywords: job stress, primary education, teacher performance
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja
guru sekolah dasar di Kecamatan Tanggungharjo. Stres kerja merupakan salah
satu faktor psikologis yang dapat memengaruhi kualitas kinerja, terutama dalam
konteks pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode korelasi berganda dengan
melibatkan 49 guru sebagai sampel, yang dipilih menggunakan teknik random
sampling dengan margin of error sebesar 5%. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner berbasis skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara stres
kerja dan kinerja guru, dengan nilai korelasi (R) sebesar 0,977 dan koefisien
determinasi (R?) sebesar 95,5%. Model regresi yang digunakan signifikan,
mengindikasikan bahwa stres kerja memberikan pengaruh negatif yang signifikan
terhadap kinerja guru. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan stres
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kerja cenderung menurunkan kinerja guru. Oleh karena itu, penting bagi pihak
sekolah dan pembuat kebijakan untuk merancang strategi pengelolaan stres kerja
yang efektif, seperti memberikan dukungan psikologis, menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, dan mengurangi beban kerja berlebih, untuk meningkatkan
kinerja guru. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi upaya meningkatkan
kualitas pendidikan dasar melalui pengelolaan kesejahteraan kerja guru.

Kata Kunci: kinerja guru, pendidikan dasar, stres kerja

A.Pendahuluan

Guru  memegang  peranan
penting dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar. Sebagai penggerak
utama dalam dunia pendidikan,
kinerja guru sangat menentukan
keberhasilan siswa dalam mencapai
tujuan pendidikan. Namun, dalam
menjalankan tugasnya, guru sering
kali menghadapi berbagai tekanan
yang dapat menyebabkan stres kerja.
Stres kerja adalah kondisi psikologis
yang dialami seseorang akibat
ketidakseimbangan antara tuntutan
pekerjaan dan kemampuan individu
untuk memenuhi tuntutan tersebut.

Di lingkungan sekolah dasar,
stres kerja pada guru dapat
disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti beban kerja yang berlebihan,
tuntutan administratif, tekanan untuk
mencapai target akademik, serta
hubungan interpersonal dengan
siswa, kolega, dan orang tua. Selain
itu, kondisi fasilitas sekolah yang

kurang memadai dan dukungan dari

manajemen yang minim juga dapat
menjadi pemicu stres kerja.(Gaol,
2021). Tidak hanya itu menurut
(Akmal et al., 2021) Berbagai peran
dan tuntutan yang harus dilaksanakan
dapat mengakibatkan terjadinya
ketidakseimbangan dalam diri guru
dan akhirnya menimbulkan tekanan-
tekanan baru yang akan dirasakan
membebani dan  mempengaruhi
perilaku dalam keseharian guru
tersebut.

Dalam dunia pendidikan guru
memikul tugas dan tanggung jawab
yang tidak ringan, mendidik anak agar
pintar secara akal, (mengasah
kecerdasan 1Q Intelligence Quotient),
guru juga mendidik siswanya untuk
santun dalam budi pekertinya.
Menjadi guru yang profesional tidak
cukup dengan penguasaan materi
saja, akan tetapi mampu mengayomi
murid, menjadi contoh atau teladan
bagi murid, selalu mendorong murid
untuk berbuat lebih baik dan maju,

serta menjaga kode etik guru.
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Stres kerja yang tidak dikelola
dengan baik dapat berdampak negatif
pada kinerja guru. Kinerja guru yang
menurun dapat terlihat dari penurunan
kualitas  pengajaran, rendahnya
motivasi, kurangnya inovasi dalam
metode pembelajaran, hingga
menurunnya hubungan interpersonal
dengan siswa. Kondisi ini tidak hanya
merugikan guru itu sendiri, tetapi juga
berdampak pada proses
pembelajaran dan pencapaian hasil
belajar siswa.

Penelitian mengenai pengaruh
stres kerja terhadap Kkinerja guru
sangat penting untuk dilakukan,
khususnya di  sekolah  dasar,
mengingat peran guru yang sangat
vital dalam membentuk fondasi
pendidikan siswa. Dengan memahami
bagaimana stres kerja memengaruhi
kinerja guru, pihak sekolah dan
pembuat kebijakan dapat merancang
strategi yang tepat untuk mengurangi
tingkat stres kerja dan meningkatkan
kinerja guru.

Berdasarkan hasil observasi
beban kerja guru yang dilakukan
peneliti di sekolah dasar negeri
Kecamatan Tanggungharjo, dari 25
orang guru terdapat indikasi guru yang
mengalami  beban kerja yang

berlebihan terlihat dari tugas-tugas

yang terlalu banyak untuk
diselesaikan dalam waktu tertentu.
Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
pengaruh stress kerja dan beban kerja
terhadap kinerja guru sekolah dasar
negeri di Kecamatan Tanggungharjo.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan pendidikan
yang lebih mendukung kesejahteraan
dan kinerja guru, sehingga mampu
menciptakan lingkungan belajar yang

optimal bagi siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
penelitian korelasi berganda, dimana
penelitian untuk menguji dua variabel
independen dan variabel dependen.
Variabel yang akan diteliti dalam
penelitian ini sebgai berikut : variable
dependen yaitu kinerja guru (Y) yang
dipengaruhi oleh variabel independen
yaitu stress kerja (X).

Populasi dalam penelitian ini
adalah guru sekolah dasar
Kecamatan Tanggungaharjo yang
berjumlah 57 guru ASN yang tersebar
di delapan sekolah dasar. Dengan

rincian sebagai berikut :
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Tabel 1. Jumlah Populasi guru
sekolah dasar negeri di Kecamatan
Tanggungharjo

No Sekolah Dasar Negeri .(J;umlah
uru
SDN 1 Mrisi
SDN 2 Mrisi
SDN 3 Mrisi
SDN 1 Kapung
SDN 2 Kapung
SDN 1 Ngambakrejo
SDN 2 Ngambakrejo
SDN 3 Ngambakrejo
Jumlah 57
Sumber data : Korwilcam Bidang Pendidikan

ONO|A|[B(WIN|[—
N[O (N0 (O (00| |©

Kecamatan Tanggungharjo 2024
diambil

random

Sampel penelitian
menggunakan teknik
sampling dengan rumus Slovin (Akmal

et al., 2021).

N
=1 T Ne?

Dengan menggunakan rumus
tersebut diperolah sampel 49 dari 57
guru dan batas margin eror sebesar
5%. Skala Likert umumnya digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi individu atau kelompok
mengenai fenomena sosial tertentu
yang secara khusus ditentukan oleh

peneliti dalam penelitian sebagai
variabel penelitian. Skala sikap
termasuk di dalamnya skala likert
merupakan data interval atau skala
interval. Bentuk pernyataan dibagi
menjadi dua yaitu pernyataan positif
yang berguna untuk mengukur sikap

positif yang terdiri dari sangat

sering/sangat setuju (5), sering/setuju
(4), kadang-kadang/ragu-ragu (3),
jarang/tidak  setuju (2), tidak
pernah/sangat tidak setuju (1), serta
pernyataan negatif yang berguna
untuk mengukur sikap negatif, yang
terdiri dari tidak pernah/sangat tidak
setuju (5), jarang/tidak setuju (4),
kadang- kadang/ragu-ragu (3),
sering/setuju  (2), dan sangat
sering/sangat setuju (1).(Fatoni et al.,
2025).
Instrumen Penelitian
Instrumen  yang  digunakan
dalam penelitian ini berupa kuesioner.
Kemudian analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis statistik deskriptif dan analisis
inferensial, sedangkag pengolahan
datanya dengan  menggunakan
program aplikasi komputer SPSS.
Dari angket tersebut akan diperoleh
berupa data interval yang mencakup
kedua variabel penelitian yaitu stress
kerja dan kinerja guru.

Tabel 2. Indikator Kinerja Guru

Indikator Kinerja

Guru Deskripsi
Guru mampu
menyampaikan
materi

Kualitas Pengajaran | pembelajaran
dengan baik dan

sesuai dengan

kebutuhan siswa.

Guru mematuhi
Kedisiplinan aturan sekolah,

datang tepat waktu,
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dan menyelesaikan
tugas sesuai jadwal.

Inovasi dalam
Pembelajaran

Guru
menggunakan
metode atau media
pembelajaran yang
kreatif dan inovatif
untuk meningkatkan
minat belajar siswa.

Hubungan dengan
Siswa

Guru memiliki
hubungan yang baik
dengan siswa,
menunjukkan sikap
peduli dan
mendukung
perkembangan
mereka.

Evaluasi
Pembelajaran

Guru mampu
melakukan evaluasi
hasil belajar siswa
secara objektif dan
memberikan umpan

balik yang

konstruktif.

Guru aktif

berpartisipasi dalam
Partisipasi dalam kegiatan  sekolah,
Kegiatan Sekolah | baik  di dalam

maupun di luar
kelas.

Tabel 3. Indikator Stres Kerja

Indikator Stres kerja | Deskripsi

Beban Kerja | Guru merasa tugas-

Berlebih tugas yang
diberikan terlalu
banyak atau

melebihi kapasitas
individu.

Tekanan Waktu

Guru sering merasa
kehabisan  waktu
untuk
menyelesaikan
tugas atau
menghadapi
tenggat waktu yang
ketat.

Konflik
Interpersonal

Adanya ketegangan
atau konflik dengan
rekan kerja, siswa,
atau orang tua
siswa.

Kondisi Fisik dan
Lingkungan Kerja

Lingkungan  kerja
yang kurang
mendukung, seperti
fasilitas yang tidak
memadai atau

suasana kerja yang
tidak kondusif.
Kurangnya Minimnya dukungan
Dukungan dari kepala sekolah
Manajemen atau pihak
administrasi dalam
menyelesaikan
masalah kerja.

Ketidakjelasan Guru merasa
Peran bingung dengan
tanggung jawab

atau tugas yang
harus dilakukan

Uji reabilitas digunakan untuk
mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat ukur yang digunakan
dapat diandalkan dan tetap konsisten
jika pengukurannya tersebut diulang.
Penguijian reliabilitas adalah dengan
menggunakan metode Cronbach
Alpha. Metode ini digunakan untuk
mencari nilai dan bentuk skala. Suatu
variabel dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach Alpha > 0,60(Dianova &
Anwar, 2024). : Jika nilai Cronbach
Alpha > 0,60 maka kuesioner yang
diuji dinyatakan reliable - Jika nilai
0,60 maka

kuesioner yang diuji dinyatakan tidak

Cronbach Alpha <

reliabel. Dengan penghitungan
program SPSS maka didapat nilai
reabilitas  untuk  masing-masing
variabel stres kerja = 0,823; kinerja
guru = 0,841. Karena nilai Cronbach
Alpha diatas 0,60 maka alat ukur
tersebut reliabel atau telah memenuhi

syarat reabilitas.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis  deskriptif  jawaban
responden terhadap variabel yang
digunakan dalam penelitian ini
didasarkan pada jawaban responden
atas pernyataan-pernyataan seperti
yang terdapat dalam kuisioner yang
disebarkan kepada  responden.
Adapun hasil analisis tanggapan
responden dalam penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Variables Entered/Removed®
Variables Variables

Model Entered Removed Method

b

1 x1 Enter

a. Dependent Variable: y1

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 977* 955 954 3.05001
a. Predictors: (Constant), x1
Berdasarkan tabel Model

Summary, nilai korelasi (R) sebesar
0,977 menunjukkan adanya hubungan
yang sangat kuat antara stres kerja
dan kinerja kerja. Selain itu, nilai R
sebesar 0,955
mengindikasikan bahwa 95,5% variasi

Square

dalam kinerja kerja dapat dijelaskan
oleh variabel stres kerja. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,954
menunjukkan bahwa model regresi
tetap stabil dan kuat meskipun telah
disesuaikan dengan jumlah sampel
atau prediktor yang digunakan.

Kesalahan standar estimasi (Std.

Error) sebesar 3,05 menunjukkan
tingkat penyimpangan antara nilai

yang diprediksi oleh model dengan

nilai aktual.
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 9328.698 1 9328.698 1002.809 <,001®
Residual 437.21 47 9.303
Total 9765.918 48
a. Dependent Variable: y1
b. Predictors: (Constant), x1

Tabel ANOVA menunjukkan
bahwa model regresi signifikan dalam
menjelaskan hubungan antara stres
kerja dan kinerja kerja. Variasi total
dalam kinerja kerja sebesar 9328,7
dijelaskan oleh regresi, sementara
sisa variasi sebesar 437,2 adalah
variasi residual yang tidak dijelaskan
oleh model. Nilai F-Ratio yang besar
menunjukkan bahwa model regresi
yang digunakan adalah signifikan,
mengindikasikan bahwa stres kerja
memiliki pengaruh yang Dberarti

terhadap kinerja kerja.

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficient
Mode B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 99.126 2.351 42159 <,001
x1 -.893 031 -977 31.667 <,001

a. Dependent Variable: y1

Tabel ini menunjukkan hasil
regresi linier sederhana dengan
variabel dependen y1dan variabel
independent x1. Tabel "Coefficients"
menyajikan beberapa elemen penting:
Nilai konstanta (B) adalah 99.126,

menunjukkan bahwa ketika x1 =
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0, nilai y1 diprediksi sebesar 99.126.
Standar error dari konstanta adalah
2.351, dan nilai t sebesar 42.159
dengan signifikansi p<0.001. Ini
berarti konstanta signifikan secara
statistik. Koefisien x1 (B)adalah -
0.993. Ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit pada x1x1x1
diasosiasikan dengan penurunan y1
sebesar 0.993 unit. Standar error
koefisien x1 adalah 0.031, nilai t
sebesar -31.667 dengan signifikansi
p<0.001, menunjukkan bahwa efek
x1 pada y1 signifikan secara statistik.
Nilai Beta standar () adalah -0.977,
mengindikasikan hubungan yang kuat
dan negatif antara x1 dan y1.

Jadi hubungan antara x1 dan y1
negatif dan signifikan secara statistik
(nilai ppp jauh lebih kecil dari 0.05).
Nilai koefisien x1 yang besar dalam
magnitude (-0.993) menunjukkan
bahwa x1 memiliki dampak yang
substansial terhadap y1l. Dengan t-
value yang tinggi dan p-value yang
sangat kecil, model ini memiliki
estimasi parameter yang sangat
signifikan. Konstanta 99.126
mengindikasikan nilai awal y1l saat
x1 adalah nol. Nilai Beta standar
(-0.977)
mengindikasikan bahwa x1 hampir

mendekati -1,

sepenuhnya menjelaskan variasi y1.

Maka dari itu variabel x1 memiliki
hubungan yang sangat signifikan dan
negatif terhadap y1. Model ini sangat
baik dalam menjelaskan hubungan

linier antara kedua variabel tersebut

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh
siginifikan antara variabel stres kerja
terhadap kinerja guru sekolah dasar
di Kecamatan  Tanggungharjo.
Semakin tinggi stres kerja yang
dimiliki guru, semakin meningkat
pula kinerja yang dimiliki guru.
Model regresi yang digunakan dapat
menjelaskan sebagian besar variasi
dalam kinerja kerja, dan hasilnya
konsisten dengan data yang
dianalisis. Dengan demikian, perlu
mengelola tingkat stres kerja secara
efektif untuk mempertahankan atau

meningkatkan kinerja guru.
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